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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the effect of profitability and green accounting on firm value. The population of 

this study includes all mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 

period. The sample was determined using a purposive sampling technique, with 12 companies. The 

analytical method used was panel data regression. The results show that profitability has a positive effect 

on firm value, while green accounting does not show a significant effect. 

 

Keywords: profitability; green accounting; firm value. 

 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan green accounting terhadap nilai 

perusahaan. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah 12 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan green 

accounting tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: profitabilitas; green accounting; nilai perusahaan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman di mana persaingan dalam dunia usaha terus berkembang dan berorientasi pada keberlanjutan, 

nilai perusahaan menjadi suatu parameter yang sangat krusial bagi para pemilik modal untuk mengukur 

performa dan potensi perusahaan kedepannya. Disamping itu, kemajuan dari suatu entitas dapat diukur 

berdasarkan nilai perusahaannya [1]. Nilai perusahaan menunjukkan keyakinan pelaku investasi atas 

kapasitas manajemen dalam memanfaatkan sumber daya demi memperoleh hasil yang menguntungkan 

secara berkelanjutan. Tingkat nilai perusahaan dari suatu entitas adalah hal penting bagi investor karena 

dapat menunjukkan peningkatan kemakmuran bagi mereka [2]. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan 

adanya kepercayaan publik atas prospek dan kinerja entitas di masa yang akan datang, yang umumnya 

terlihat dari meningkatnya harga saham di pasar modal. Oleh sebab itu, pihak perusahaan harus 

mengoptimalkan berbagai aspek yang mampu mendorong peningkatan nilai perusahaan. 

 

Nilai perusahaan dapat diukur berdasarkan harga saham yang menggambarkan opini pemegang saham atas 

performa dan perkembangan entitas usaha [3]. Kinerja perusahaan yang tinggi dapat memaksimalkan harga 

saham suatu entitas dan berimplikasi pada nilai korporasi yang turut menguat. Namun kinerja industri 

Pertambangan dan Penggalian dari periode 2022-2024 mengalami ketidakstabilan. Hal ini dapat dilihat dari 

laju pertumbuhan PDB industri Pertambangan dan Penggalian yang mengalami fluktuatif, dimana tahun 

2022 sebesar 4,38%, selanjutnya tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 6,12%, dan tahun 2024 

mengalami penurunan yaitu sebesar 4,90% [4]. Hal ini bisa mengindikasikan menurunnya keyakinan 

pelaku investasi atas perusahaan, dan memberi dampak pada penurunan minat investasi, yang berujung 
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pada penurunan nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, unsur-unsur yang berdampak pada nilai entitas 

usaha menjadi fokus utama yang perlu diperhatikan perusahaan. 

 

Salah satu unsur utama yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu profitabilitas. Tingkat 

profitabilitas menunjukkan kapasitas entitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

operasinya. Seiring meningkatnya tingkat profitabilitas, semakin bertambah pula kepercayaan investor 

terhadap performa suatu entitas, karena laba yang tinggi mencerminkan efisiensi pendayagunaan aset serta 

proyeksi perkembangan yang positif [5]. Kenaikan profitabilitas perusahaan mampu menjadi petunjuk 

positif bagi para pemilik modal untuk mengalokasikan dananya, Hal ini didasari oleh motivasi utama semua 

investor yang selalu mengharapkan return (tingkat pengembalian) yang paling optimal dari investasi 

mereka [6]. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung diasumsikan memiliki tingkat 

risiko yang lebih minim dan proyeksi pertumbuhan yang lebih positif. Persepsi positif ini akan 

meningkatkan permintaan terhadap saham perusahaan di pasar. Dengan demikian, profitabilitas bukan 

hanya menunjukkan hasil yang dicapai internal perusahaan, namun sekaligus memengaruhi bagaimana 

pasar menilai perusahaan tersebut.  

 

Selain profitabilitas, penerapan green accounting juga semakin mendapat perhatian pada periode waktu 

belakangan ini Pemahaman terkait masalah kelestarian lingkungan dan perubahan iklim membuat 

perusahaan bukan sekedar mengejar manfaat finansial saja, melainkan juga perlu melihat efek lingkungan 

hidup dari aktivitas bisnisnya. Mempertimbangkan aspek manfaat dan biaya ekologis dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis adalah hal krusial yang dapat berdampak pada nilai perusahaan [7]. 

Perusahaan yang menerapkan green accounting cenderung bercitra positif yang berdampak pada 

peningkatan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Ketika minat investor meningkat, ketertarikan terhadap 

pembelian saham perusahaan juga akan naik. Hal ini berpotensi menggerakan peningkatan harga saham, 

yang akhirnya turut menaikkan nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, green accounting bukan sebatas 

berguna sebagai alat pelaporan lingkungan, namun dapat menjadi strategi untuk menaikkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kepercayaan dan persepsi positif pasar.  

 

Penelitian empiris yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan dalam 

hasil penelitian, termasuk yang dilakukan oleh [7] dan [6]  yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian [8] dan [9] menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari [10] dan [11] menemukan bahwa green 

accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitiannya [9] penelitiannya 

menemukan bahwa green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil dari 

penelitian terdahulu terdapat temuan yang tidak konsisten, sehingga penelitian ini perlu dilakukan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Sinyal 

Teori Sinyal adalah konsep yang menjelaskan mengenai informasi (sinyal) yang dikirimkan pihak internal 

perusahaan (manajemen) kepada pihak eksternal (investor) berupa kualitas dan prospek perusahaan di 

pasar. Teori Sinyal menerangkan upaya apa yang harus dilaksanakan perusahaan untuk mengirimkan sinyal 

mengenai keadaan dan perkembangan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan [12]. Sinyal yang 

dikirimkan oleh perusahaan adalah informasi yang bisa dipakai oleh para investor untuk melihat kualitas 

perusahaan yang berdampak pada pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan [13]. 

 

Ketika perusahaan menyajikan informasi yang menunjukkan nilai dari suatu perusahaan, hal ini berguna 

sebagai sinyal yang memudahkan penanam modal dalam menganalisis potensi perusahaan dalam beberapa 

periode ke depan [14]. Teori sinyal memberikan pemahaman bahwa nilai perusahaan dapat dinilai oleh 

pihak investor melalui sinyal (informasi) yang dikirimkan perusahaan. Sinyal (informasi) yang dikirimkan 

perusahaan dapat menarik minat investor untuk melakukan investasi, yang nantinya bisa menaikkan nilai 

perusahaan. Informasi dapat berupa tingkat profitabilitas, tanggung jawab dan keberlanjutan, serta 

Keputusan Perusahaan dalam melakukan investasi. 

 

2.2. Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan rasio yang menilai kapasitas manajemen perusahaan dalam memperoleh profit 

[15]. Informasi mengenai tingginya tingkat capaian profitabilitas dari suatu entitas mencerminkan efisiensi 

pengelolaan sumber daya serta kinerja keuangan yang baik. Kondisi ini memberikan sinyal positif kepada 

pemilik modal tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Tingkat profitablitas yang 
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dicapai oleh suatu entitas dapat menjadi sinyal yang mampu membuat investor tertarik untuk melakukan 

investasi di entitas tersebut. Tingginya nilai profitabilitas, dapat menarik minat para investor untuk 

melakukan penanaman modal, dan kondisi tersebut akan membuat harga saham perusahaan menjadi tinggi. 

Harga saham yang tinggi akan berdampak pada nilai perusahaan yang tinggi. Tingginya profitabilitas 

perusahaan merupakan jaminan kuat bagi investor akan pengembalian modal sendiri yang optimal, hal ini 

memicu minat investasi yang lebih besar, sehingga berdampak pada kenaikan harga saham dan secara 

keseluruhan meningkatkan nilai perusahaan [16]. 

 

2.3. Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan 

Green accounting adalah serangkaian kegiatan yang meliputi identifikasi, pengakuan, pengukuran, 

penilaian, pelaporan, dan pengungkapan biaya lingkungan dengan tujuan mendukung upaya manajemen 

dalam mengendalikan dampak lingkungan [17]. Penerapan dan pengungkapan green accounting yang 

dilakukan perusahaan, bisa menjadi sinyal jika perusahaan telah melakukan pengelolaan yang baik dan 

berfokus pada keberlanjutan jangka panjang. Sinyal positif ini meningkatkan kepercayaan dan reputasi 

perusahaan. Reputasi perusahaan yang baik tentu akan berpengaruh pada harga saham yang semakin naik 

dan membuktikan bahwa nilai perusahaan juga semakin meningkat [7]. Pengungkapan aktivitas sosial dan 

lingkungan mencerminkan etika bisnis yang kuat dan pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab, 

kondisi ini memperkuat keyakinan kalangan investor atas peluang pertumbuhan perusahaan di waktu yang 

akan datang, sehingga berimplikasi pada kenaikan nilai perusahaan [15].   

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Data sekunder adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder, yaitu data dalam 

bentuk angka yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2022-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah (1) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2022-2024, (2) perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan 

dan tahunan dari tahun 2022-2024, (3) perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian dari 

2022-2024.  

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan diukur menggunakan 

Price to Book Value (PBV). Price to Book Value adalah rasio yang dapat menunjukkan perbandingan 

antara harga pasar saham terhadap nilai bukunya, sehingga dapat diketahui apakah harga sahamnya over 

valued atau under valued dari nilai bukunya [15]. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas dan green accounting. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return 

On Assets (ROA). Return on Asset (ROA) adalah indikator profitabilitas yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam menggunakan total aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba [16]. Green 

accounting diukur menggunakan penilaian PROPER. PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) merupakan  sebuah  penilaian  terhadap  kinerja  

perusahaan  dalam mengelola lingkungan [17]. Tingkat PROPER merupakan indikator skor pemeringkatan 

dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

 

Penelitian ini menggunakan regresi data panel sebagai metode analisis. Tujuan dari analisis regresi data 

panel adalah untuk mengetahui pengaruh dan kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Analisis regresi data panel dilakukan menggunakan perangkat lunak aplikasi statistik Eviews 13. Secara 

umum, persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut:  

 

PBVit = a + b1ROAit + b2GAit + Eit 

 

Keterangan : 

PBV  = Firm Value;  

a = Constanta;  

b  = Regression Coefficient;  

ROA  = Return On Asset;  

GA  = Green Accounting; 
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E  = Error Term; 

i  = Perusahaan 

t  = Tahun 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif  

Pada Hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, dan 

standar deviasi dari setiap variabel dalam penelitian ini. Hasil uji statistik deskriptif : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean  Std. Dev. 

PBV 36 0,380000 9,030000 1,671944 1,684562 

ROA 36 0,260000 60,260000 17,519722 14,892383 

GA 36 3,000000 5,000000 3,944444 0,673772 

Sumber : Data diolah dengan eviews 13 

 

Hasil dari uji statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel nilai perusahaan (PBV) 

memiliki nilai rata-rata 1,671944 dan nilai minimum 0,380000, nilai maksimum 9,030000, dengan standar 

deviasi 1,684562. 

 

Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata 17,519722 dan nilai minimum 0,260000, nilai 

maksimum 60,260000, dengan standar deviasi 14,892383. 

 

Variabel Green Accounting (GA) memiliki nilai rata-rata 3,944444 dan nilai minimum 3,000000, nilai 

maksimum 5,000000, dengan standar deviasi 0,673772. 

 

4.2 Analisis Regresi  

Penelitian ini menggunakan regresi data panel sebagai metode analisis. Model regresi untuk menentukan 

persamaan regresi data panel yang telah dipilih adalah Common Effect Model (CEM). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.171587 1.639322 1.324686 0.1944 

ROA 0.040023 0.018299 2.187133 0.0359 

GA -0.304436 0.404467 -0.752684 0.4570 

R-squared 0.137251 

Adjusted R-squared 0.084963 

F-statistic 2.624920 

Prob(F-statistic) 0.008751 

Sumber : Data diolah dengan eviews 13 

 

Berikut adalah model regresi data panel dalam penelitian ini:  

 

PBVit = 2.171587 + 0.040023ROAit - 0.304436GAit + Eit 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji regresi, dan uji dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan 

tingkat kesalahan. Dalam penelitian ini, tingkat kesalahan adalah 0,05 (5%).  
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4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam penelitian ini, hipotesis pertama adalah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara 

positif. Berdasarkan hasil uji antara variabel profitabilitas dan nilai perusahaan, nilai koefisien sebesar 

0.040023 dengan nilai probabilitas 0,0359 < 0,05, yang berarti bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [7] dan [6] yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memberikan nilai tambah bagi pemegang saham, sehingga mendorong mereka untuk meningkatkan 

investasi pada perusahaan tersebut [7]. Tingkat profitabilitas perusahaan merefleksikan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Profitabilitas berfungsi sebagai sinyal 

penting bagi investor dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas 

cenderung meningkatkan persepsi positif investor terhadap perusahaan, sehingga mendorong minat 

investasi. Peningkatan minat investor ini selanjutnya berimplikasi pada kenaikan harga saham serta 

peningkatan nilai perusahaan. 

 

4.3.2 Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam penelitian ini, hipotesis kedua adalah green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

secara positif. Berdasarkan hasil uji antara variabel green accounting dan nilai perusahaan, nilai koefisien 

sebesar - 0.304436 dengan nilai probabilitas 0,4570 > 0,05, yang berarti bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [10] dan [11] yang menemukan bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Salah satu faktor penyebabnya adalah persepsi investor yang 

menganggap bahwa biaya tanggung jawab sosial dan lingkungan lebih bersifat sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap regulasi, bukan sebagai strategi yang mampu menciptakan nilai tambah bagi perusahaan [18]. 

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa pengakuan dan pengungkapan biaya lingkungan yang dilakukan 

perusahaan belum mampu meningkatkan kepercayaan investor dalam menilai kinerja perusahaan. Dengan 

demikian, keberadaan atau ketiadaan pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan tahunan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi meningkatkan persepsi positif investor, 

mendorong minat investasi, serta berimplikasi pada kenaikan harga saham dan nilai perusahaan. 2) Green 

Accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berarti ada atau tidaknya pengungkapan 

biaya lingkungan dalam laporan tahunan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya mengambil variabel profitabilitas, dan 

green accounting sebagai variabel independen dalam mempengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, variabel 

nilai perusahaan hanya diukur menggunakan rasio PBV. Masih terdapat berbagai jenis pengukuran untuk 

variabel nilai perusahaan. 

 

Bagi perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan tingkat profitabilitas melalui pengelolaan 

operasional yang lebih efisien serta pemanfaatan aset secara optimal, karena profitabilitas terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan. Di sisi lain, walaupun green 

accounting belum menunjukkan pengaruh yang signifikan, perusahaan tetap perlu menerapkannya sebagai 

bentuk kepatuhan terhadap regulasi serta wujud tanggung jawab dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan, serta menggunakan alternatif pengukuran yang berbeda dalam 

mengukur variabel nilai perusahaan. 
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